V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah diujikan, maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Padakultur in vitro tanaman pisang “Kepok Kuning”, benziladenin dan
interaksi benziladenin dan thidiazuron tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah propagul. Peningkatan konsentrasi thidiazuron dari 0,005-0,1 mg/I
mengakibatkan peningkatan jumlah propagul. Jumlah propagul tertinggi
diperoleh pada konsentras thidiazuron 0,1 mg/I.

2. Padakultur in vitro tanaman pisang “Raja Bulu”, peningkatan konsentrasi
thidiazuron dari 0,005-0,1 mg/I tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
propagul. Pemberian 2 mg/l benziladenin menyebabkan penurunan secara
nyata jumlah propagul. Dengan pemberian thidiazuron 0,005-0,1 mg/l tanpa
benziladenin dihasilkan rata-rata 12,5 propagul.

3. Propagul yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa tunas, mata
tunas, dan nodul embrio somatik. Pengulturan nodul embrio somatik pada
media yang mengandung 0,1 mg/| thidiazuron menyebabkan nodul embrio
somatik memperbanyak diri dengan cepat. Dalam 3 bulan dihasilkan 433

nodul/clump.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui konsentrasi BA yang tepat untuk
perbanyakan tunas pisang baik pada pisang Kepok Kuning maupun pada pisang
Raja Bulu, serta mengetahui kombinasi antara TDZ dan BA yang tepat untuk

menghasilkan tunas aksilar terbanyak.



